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Abstrak: Tujuan penelitian untukpendeskripsian penerapan peningkatan minat 
siswa belajar seni musik ansambel dengan 
prosesaplikasicooperativelearningmodelSTADpadasiswa kelasVII C SMPN 3 
Mempawah Hilir. Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif analisis dan pendekatan kualitatif.Teknik dan alat pengumpul 
data menggunakan obsevasi dan angket. Penelitian ini dilakukan 2 siklus konsep 
penelitian yang dilakukan dengan mengembangkan aplikasi cooperatif learning 
model STAD yang disesuaikan untuk materi praktik bermain alat musik pianika 
dari proses belajar musik ansambel.Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
peningkatan minat siswa dari siklus I siswa masih belum antusias mengikuti 
pelajaran bermain musik pianika yang telah disampaikan oleh peneliti, siswa 
hanya memperhatikan belum berani untuk mencoba memainkan alat musik 
pianika, setelah siklus I dilakukan peneliti melanjutkan siklus II pada siklus II 
minat siswa mengikuti pelajaran seni musik meningkat setelah peneliti 
menggunakan aplikasi cooperatif learning model STADsiswa tampak antusias dan 
bersemangat untuk memainkan alat musik pianika.Simpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran seni musik meningkat 
dengan menggunakan aplikasi cooperatif learning model STAD. 
 
Kata Kunci: STAD, minat, musik ansambel 
 
Abstract : Objective to study the description of the application of increased 
interest in the students learn the art of ensemble music with the application 
process STAD model of cooperative learning in the seventh grade students of 
SMPN 3  Mempawah. Research methods that researchers use in this study is a 
descriptive analysis and qualitative approaches . Techniques and tools for 
collecting data using observation and questionnaires . This research was done 2 
cycles of concept study conducted by developing applications STAD cooperative 
learning models that are tailored to the material practice of playing a musical 
instrument pianika of learning music ensemble . The results of this study showed 
an increase in student interest from the first cycle of students are still not 
enthusiastic about taking lessons pianika play music that has been submitted by 
researchers , students only pay attention not dared to try to play a musical 
instrument pianika , after the first cycle conducted by researchers resume the 
second cycle on the second cycle of interest students attending art lessons music 
increased after researchers using cooperative learning application models STAD 
students were enthusiastic and eager to play a musical instrument pianika . The 
conclusions of this study indicate that students' interest towards learning the art of 
music increased by using cooperative learning STAD model application. 
 
Keywords :STAD, interests , music ensembles 
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S enimusik merupakan satu di antara bagian dari materi pelajaran Seni Budaya. Selama pengalaman peneliti observasi pembelajaran seni musik masih 
dianggap 
pelajaran yang kurang menarik,proses pembelajaran di kelas  sehingga siswa 
dalam memainkan alat musik ansambel masih kurang 
berminat.Haliniterlihatdalamkegiatan pembelajaran pianikadan rendahnya prestasi 
belajarsenimusik (nilai) baik secara individu maupun 
kelompok.Dalampelaksanaannya belum mendapatkan hasilmaksimumyang dapat 
meningkatkan minatsiswa dalammenerapkankonsep 
pembelajaransenimusik.Menyikapihaltersebut,makadiperlukanmetodepembelajara
nalternatif bagi guru seni musik. 
Peneliti mencoba menggunakan metode pembelajaran kelompok 
(cooperative learning) dengan dua alasan, yakni pertama, beberapa hasil 
penelitian membuktikan 
bahwapenggunaanpembelajarancooperativemeningkatkankemampuanhubunganso
sial,menumbuhkansikapmenerimakekurangandiri danorang 
lain,sertadapatmeningkatkanhargadiri.Kedua,pembelajaran cooperativedapat  
merealisasikankebutuhan siswa dalam belajar berpikir, 
memecahkanmasalahdenganketerampilan, Sanjaya (2006:242). Darikedua alasan 
tersebut,maka pembelajaran cooperative  merupakan bentuk pembelajaran 
yangdapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini memilikikelemahan. 
Berdasarkanobservasipeneliti sebagai guru seni budaya di sekolahdalam 
proses pembelajaran, siswa kurang berminat dalam mengikuti pelajaran seni 
musik, faktor yang menjadi penyebab rendahnya minat belajar siswa, satu diantara 
penyebabnya adalah guru tidak menggunakan teknik dan metode didalam 
mengajar terutama pada materi seni musik. Sehingga siswa masih kurang 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, siswa kurang memperhatikan atau 
menyimak materi yang disampaikan oleh guru, siswa sibuk bicara dengan teman 
sebangku sehingga ketika guru memberikan pertanyaan mereka kurang bisa 
menjawab dengan benar.Dalam kegiatan pembelajaran minat merupakan hal 
penting yang harus ada pada setiap individu yang belajar.Tanpa adanya minat, 
seseorangtidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Minat belajar 
memberikan perhatian khusus kepada peserta didik untuk melakukan sesuatu 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan mengubah prilaku belajar pesreta didik. 
Adanya minat belajar dalam diri peserta didik menjadi peserta didik tergerakan 
untuk aktif dan terlibat langsung dalam kegiatan 
pembelajaran.Olehkarenaitu,siswa harus meningkatkanminatbelajarseni musik 
dengan melibatkandirisecaraaktif 
dalampembelajaran,untukberinteraksidanbekerjasamadalammemecahkan 
masalahyangdihadapibersamatemannya.Maka siswatidakperlutakutdan 
malulagidenganpelajaransenimusikyangselamainidianggapsulit,bahkan 
dapatmembangkitkansemangatbelajardanmenyenangkan. 
Di antara beberapa faktor yang menyebabkan kondisi belajar siswa kurang 
berminat bermain alat musik, maka yang menjadi faktor pengamatan peneliti 
adalah bagaimana penerapan aplikasi cooperatif learning model STAD untuk 
meningkatkan minat belajar musik siswa kelas VII. Berdasarkanlatar belakangdi 
atas,makaperludiadakanpenelitiansecarailmiah untuk memecahkanpermasalahan 
ketidakberhasilanpembelajaran seni musik siswamelaluitindakanpembelajaran 
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denganjudul“AplikasiCooperative LearningModel STAD untuk 
MeningkatkanMinat BelajarSeniMusik Ansambel PadaSiswaKelasVII Cdi SMPN 
3Mempawah Hilir”.Dengan alasan, AplikasiCooperative LearningModel 
STADdalam proses pembelajaran seni musik merupakan satudiantara  komponen 
yang ikut berpengaruh  dalam menunjang tercapainya pengajaran seni musik yang 
efektif, kreatif, dinamis, menyenangkan dan bermakna selama ini berdasarkan 
pengalaman peneliti masih rendah. Dengan ditelitinya aplikasicooperative 
learningmodel STAD untuk meningkatkanminat belajarsenimusik ansambeldapat 
menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi guru pada mata pelajaran seni 
musik. 
Menurut Trianto (2009:71) metode cooperative learning adalah suatu cara 
atau strategi dalam menyampaikan pelajaran siswa dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil yang setiap kelompoknya terdiri dari empat atau enam siswa 
secara heterogen baik dilihat dari berbagai segi kemampuan maupun dari jenis 
kelaminnya. Tujuan dibentuknya kelompok adalah untuk memberikan kesempatan 
kepada semua siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan 
kegiatan belajar. 
Agar kegiatan belajar terlaksana dengan baik, siswa diberi lembar kegiatan 
yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk dikerjakan bersama-
sama dengan teman sekelompoknya. Mereka diajarkan keterampilan khusus agar 
dapat bekerja sama dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar aktif, 
memberikan penjelasan kepada teman sekelompoknya, membantu teman 
sekelompoknya yang lemah dan sebagainya. 
Tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan 
guru, dan mereka saling membantu diantara teman sekelompoknya untuk 
mencapai ketuntasan materi tersebut.Apabila ada salah satu anggota kelompok 
yang belum menguasai materi pelajaran maka belajar kelompok itu dikatakan 
belum selesai. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ruskandi (2001:28) bahwa 
pengertian cooperative yaitu “mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan 
salingmembantu satu sama lain sebagai tim”. Kerjasama dalam satu tim harus 
kompak untuk itu dibutuhkan kerja sama yang baik antar anggota kelompoknya 
agar tujuan dapat tercapai. 
Untuk dapat belajar bekerjasama dengan baik dibutuhkan hubungan sosial 
yang baik sehingga akan melahirkan sikap kebersamaan di antara kelompoknya. 
Seperti dikemukakan Ibrahim dkk (dalam Trianto 2007:44) “Pembelajaran ini 
mempunyai efek yang berarti terhadap keragaman ras, budaya, agama, strata 
sosial, kemampuan, dan ketidak mampuan”.Dari paparan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran cooperative dapat menyatukan perbedaan latar 
belakang dan ini merupakan bagian dari sikap kebersamaan.Menurut Eggen dan 
Kauchak dalam Trianto (2007:42) bahwa pembelajaran cooperative merupakan 
sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara 
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama”.Jadi pembelajaran ini merupakan 
sebuah usaha untuk meningkatakan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan 
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok serta 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-
sama siswa yang berbeda latar belakangnya. 
Pembelajaran cooperative ini dapat meningkatkan kinerja siswa dalam 
tugas-tugas akademik, unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep 
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yang sulit, dan membantu siswa menumbuhkan kemampuan berfikir kritis.Trianto 
(2007:41) menyatakan bahwa pembelajaran cooperative muncul dari konsep 
bahwa siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika 
mereka berdiskusi dengan temannya”. Ini berarti bahwa siswa akan lebih 
Slameto (2010:180) mengemukakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 
besar minat.Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat 
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.Siswa yang 
memiliki minat terhadap subyek tertentru cenderung untuk memberikan perhatian 
yang lebih besar terhadap subyek tersebut. 
Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Oleh karena itu, 
guru perlu membangkitkan minat siswa agar pelajaran yang diberikan mudah 
siswa mengerti.Gie (1998:28) mengatakan bahwa minat merupakan satu di antara 
faktor untuk meraih sukses dalam belajar. Lebih jelasnya arti dan peranan penting 
minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan belajar atau studi ialah: (1) Minat 
melahirkan perhatian yang serta merta; (2) Minat memudahkan terciptanya 
konsentrasi; (3) Minat mencegah gangguan perhatian di luar; (4) Minat 
memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan; (5) Minat memperkecil 
kebosanan belajar dalam diri sendiri.Berdasarkan arti minat oleh Gie yang telah 
dipaparkan tersebut dapat disimpulkan bahwa minat sangatlah penting dalam 
pencapaian tujuanpembelajaran. Seorang guru wajib mengetahui dan memahami 
arti minat dan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam meningkatkan minat. 
Alasan lainnya mengapa seorang guru harus memperhatikan minat siswa adalah 
jika tidak diperhatikan dengan baik minat siswa terhadap pembelajaran dapat 
berkurang bahkan hilang. 
Walaupun minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki 
untuk dapat mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat 
akan membantu seseorang mempelajarinya. Jadi, Minat pada dasarnya adalah 
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan 
untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti 
menunjukan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan tujuan-tujuannya, 
memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar 
merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan yang dianggapnya penting, dan bila 
siswa melihat bahwa hasil pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada 
dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat untuk mempelajarinya. 
berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, maka peneliti mengangkat 
sebuah penelitian yang berjudul Aplikasi  Cooperatif Learning  Model 
STADMeningkatkan Minat Belajar Musik Ansambel Siswa Kelas VIISMPN 3 
Mempawah Hilir. Penggunaan aplikasi  Cooperatif Learning  Model STAD dapat 
menjadi refrensi bagi pengajar dalam pembelajaran guna meningkatkan minat 
belajar siswa. 
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METODE 
Metode penelitian yang digunakan mendiskripsikan meningkatkan minat 
belajar seni musik pada siswa kelas VII C SMPN 3 Mempawah Hilir.Penelitian 
yang menggunakan metode deskriptif ini agar dapat menemukan fakta-fakta yang 
sebenarnya sekaligus untuk memacahkan masalah yang dihadapi agar dapat 
meningkatkan minat belajar musik ansambel maka diambil penelitian ini yaitu 
penelitian tindkan kelas. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode action research 
atau penelitian tindakan.Alasan peneliti memilih metode action research dalam 
penelitian ini adalah untuk menyelesaikan masalah rendahnya minat dalam 
pembelajaran seni musik yang terjadi di kelas VII SMPN 3 Mempawah melalui 
suatu tindakan nyata yaitu penerapan aplikasi cooperatif learning model STAD, 
bukan cuma mencermati fenomena tertentu kemudian mendeskripsikan apa yang 
terjadi.  Hal ini sesuai dengan pendapat Burns tahun 1994 dalam Madya (2011:9) 
yang menjelaskan bahwa penelitian tindakan merupakan penerapan 
penemuanfakta pada pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan pandangan 
untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan di dalamnya, yang 
melibatkan kolaborasi dan kerjasama para peneliti. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang data-datanya berbentuk kata-kata 
kemudian dianalisis dan disimpulkan. Menurut Sugiyono (2010:15) metode 
penelitian kualitatif lebih menggunakan teknikanalisis mendalam, yaitu mengkaji 
masalah secara kasus perkasus hingga mendapatkan data yang mengandung 
makna.Makna yang dimaksud adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang 
merupakan nilai dibalik data yang tampak karena metodologi kualitatif yakin 
bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. 
Tempat peneliti melaksanakan penelitian ini adalah SMPN 3 Mempawah 
Hilir Kabupaten Pontianak.Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian karena di 
lokasi tersebut peneliti merupakan guru pengajar mata pelajaran seni budaya di 
kelas VII C. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester I tahun 
pelajaran 2014/2015 mulai bulan Agustus sampai bulan September 2014.Dalam 
penelitian ini subjek yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VII C SMPN 3 
Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak tahun pelajaran 2014/2015, yang 
berjumlah 31 siswa terdiri dari 14 siswa putra dan 17 siswa putri. Mengingat 
populasi yang jumlahnya tidak terlalu banyak, maka dalam penelitian ini tidak 
mengambil sampel sebagai wakil dari populasi, namun peneliti menjadikan 
seluruh siswa kelas VII C SMPN 3 Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak 
sebagai subjek penelitian. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini ada empat tahapan yang perlu 
diperhatikan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi seperti yang 
dikemukaakan Lewin, Kemmis dan Mc. Taggart dalam Nurul (2003:73) 
mengemukakan “penelitian tindakan dipandang sebagai suatu siklus spiral terdiri 
atas komponen perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi yang selanjutnya 
mungkin diikuti dengan siklus-siklus spiral berikutnya”. 
Model PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart merupakan 
model yang paling diminati oleh para peneliti tindakan kelas, model yang 
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dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart merupakan model yang bagannya 
menggambarkan kegiatan spiral. Perhatikan bagan model PTK yang 
dikembangkan Kemmis dan Taggart. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model PTK yang dikembangkan Kemmis (2001:34) 
Uji keabsahan data dalam penelitian tindakan kelas: uji kredibilitas data 
(validitas internal), uji dependabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas 
(validitas eksternal/generalisasi), dan uji konfirmabilitas (objektivitas). Namun 
yang utama adalah uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data dilakukan melalui: (1) 
Perpanjangan pengamatan; (2) Meningkatkan ketekunan; (3) Triangulasi; (4) 
Diskusi dengan teman sejawat; (5) Member check; (6) Analisis kasus negativ. 
Dari enam pengujian keabsahan data di atas, penulis memakai diskusi dengan 
teman sejawat.Teknik analisa data Teknik ini merupakan bagian yang penting 
dalam sebuah penelitian. Hal ini dilakukan untuk menguji kebenaran informasi 
dan memberi gambaran yang jelas akan sebuah penelitian. Untuk mengukur minat 
siswa dalam pembelajaran seni musik  dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif 
dengan menggunakan rumus analisa data sebagai berikut : 
- Menghitung skor dari setiap soal tes. 
- Mengubah skor menjadi nilai dengan menggunakan rumus : 
 
Nilai Siswa =                               X 100 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Data yang disajikan berikut ini hanya data yang sesuai dengan pertanyaan 
fokus penelitian.Data tersebut terdiri dari data hasil observasi lapangan dan angket 
terhadap sumber data penelitian. Selama melakukan penelitian pada siswa kelas 
VII CSMPN 3 Mempawah Hilir yang berjumlah 31 siswa, yang terdiri dari 20 
siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Penelitian ini terdiri dari kegiatan 
observasi awal, pelaksanaan siklus pertama, siklus kedua, dan pertemuan hasil. 
Kegiatan awal pada penelitian ini adalah melakukan observasi awal dalam 
proses pelaksanaan belajar mengajar di kelas VII C SMPN 3 Mempawah Hilir. 
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Dari hasil observasi tersebut peneliti menemukan beberapa temuan antaralain 
sebagi berikut; (1) Masih banyak siswa yang belum mau mencoba bermain alat 
musik dan belajar seni musik; (2) Tampak ketika mengikuti proses belajar 
mengajar seni musik masih rendahnya rasa percaya diri siswa untuk belajar seni 
music; (3) Banyaknya jumlah siswa dalam kelas mengurangi waktu siswa dalam 
praktek, siswa dengan kemampuan interaksi di dalam kelas rendah atau siswa 
dengan percaya dirinya rendah, cendrung diam; (4) Sulitnya membangkitkan 
keberaniaan dan rasa percaya diri siswa untuk selalu mencoba bermain alat musik. 
Penelitian siklus pertama apresiasi materi seni musik yaitu peneliti 
memberikan materi dasar seni musik kepada siswa. Siswa  bersama dengan 
gurumelakukan aktivitas, mengeksplorasi teknik bermain alat musik melodis 
(pianika) lagu cicak-cicak. Setelah waktu yang diberikan habis siswa secara 
perkelompok mempresentasikan bermain alat musik pianika yang didapatnya dan 
menjelaskan materi tentang bermain alat musik pianika itu sesuai penjelasan 
diawal pembelajaran. Diakhir presentasi siswa lain yang berbeda kelompok 
diijinkan untuk memberikan komentar serta kritik bagi kelompok penyaji. 
Dari pelaksanaan siklus pertama peneliti mendapatkan hasil yang baik 
dalam peningkatan minat belajar seni musik di kelas VII CSMPN 3 Mempawah 
Hilir. Adapun hasil yang didapat peneliti pada saat melaksanakan siklus pertama 
adalah sebagai berikut: (1) Semua siswa secara kelompok mampu memainkan alat 
musik pianika dengan baik; (2) Siswa menjadi semangat dan merasa tertantang 
untuk mempelajari seni musik yang didapatkannya; (3) Siswa saling bekerja sama 
dalam kelompok sehingga semua anggota kelompok dapat mempresentasikan 
bermain alat musik pianika secara kompak; (4) Siswa dapat mengingat materi 
musik yang dijelaskan diawal pembelajaran dan menjelaskan kembali pada saat 
presentasi perkelompok; (5) Selain kelompok penyaji kelompok lain memberikan 
komentar serta kritik yang menandakan ada perhatian antar kelompok satu dan 
lainnya. 
Setelah melaksanakan siklus pertama peneliti melakukan refleksi terhadap 
siklus yang telah dilaksanakan dengan tujuan mengetahui kekurang-kekurangan 
yang ada untuk diperbaiki pada siklus selanjutnya. Pada pertemuan selanjutnya 
peneliti melaksanakan siklus kedua eksplorasi dimana pada siklus ini peneliti 
merancang model dengan pengembangan aplikasi cooperatiflearning model 
STADuntuk memacu siswa bereksplorasi memainkan alat musik pianika. Setelah 
melaksanakan siklus pertama peneliti kembali merefleksi pelaksanaan siklus, 
memperbaiki kekurangan dan merancang siklus selanjutnya. Pertemuan 
selanjutnya peneliti melaksanakan siklus kedua, pada siklus ini peneliti 
mengembangkan aplikasi cooperatiflearning model STAD dengan tujuan 
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran seni musik. 
Seperti siklus pertama siswa dan guru melakukan aktivitas mengeksplorasi 
teknik bermain alat musik melodis (pianika) lagu cicak cicak. Pada saat berdiri 
tangan dan jari siswa diminta untuk diletakkan pada musik pianika pada saat guru 
memberikan aba-aba untuk memainkan alat musik pianaika dengan lagu cicak 
cicak siswa akan memainkan alat musik pianika sesuai dengan not lagu cicak 
cicak yang telah diajarkan. Hal ini dilakukan hingga setiap kelompok mampu 
memainkan alat musik pianika dengan benar, setelah itu siswa diberikan waktu 
berdiskusi perkelompok dan mulai memparktikkan alat musik pianika  sesuai 
tema yang didapatkan oleh masing-masing kelompok.Pada siklus kedua respon 
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positif yang ditunjukan siswa dalam peningkatan minat adalah sebagai berikut: (1) 
Pada saat bunyi bel siswa telah berada di ruangan kelas semua dengan meja dan 
kursi yang telah disusun sesuai dengan kelompok masing-masing; (2) Walaupun 
harus bersempit-sempitan diruangan kelas siswa tetap antusias mengikuti 
pelajaran dan memainkan alat musik pianika dengan semangat; (3) Siswa dapat 
memainkan alat musik pianika lagu cicak cicak dengan benar. 
Setelah siklus kedua selesai peneliti mereflesikan kembali pembelajaran 
apakah ada kekurangan dan sebagainya, kemudian peneliti menyiapkan rencana 
pelaksanaan untuk pertemuan terakhir yaitu pertemuan hasil. Pertemuan hasil 
yaitu presentasi hasil bermain alat musik. Pertemuan ini dirancang khusus untuk 
presentasi hasil siswa secara berkelompok.Perkembangan minat yang baik terlihat 
dari hasil yang didapat dari pertemuan hasil ini, di antaranya adalah sebagai 
berikut; (1) Pada saat mata pelajaran dimulai ruangan telah siap untuk praktik; (2) 
Masing-masing kelompok telah siap dengan presentasi hasil karyanya; (3) Pada 
saat satu di antara kelompok maju kelompok lainnya memperhatikan dengan 
apresiasi yang baik; (4) Siswa bersemangat untuk berusaha menampilkan yang 
terbaik.  
Pada tahap ini peneliti merefleksikan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan pada siklus II untuk diperbaiki pada saat pelaksanaan pertemuan 
hasil jika ada kekurangan di dalam pelaksanaan pembelajaran. Dari hasil refleksi 
yang dilakukan oleh peneliti penggunaan pengembangan model pembelajaran 
cooperatif learning model STAD pada siklus II telah berjalan dengan baik, siswa 
menjadi bersemangat di dalam mengikuti pembelajaran siswa juga disiplin dalam 
melaksanakan perintah. 
Pembahasan  
Pembelajaran seni musik merupakan satu di antara pembelajaran yang 
diajarkan di sekolah-sekolah. Di dalam pembelajaran seni musik, siswa diminta 
untuk memainkan alat musik ansambel dengan benar.  
SMPN 3 Mempawah Hilir merupakan satu di antara sekolah yang 
mengadakan pelajaran seni budaya di sekolah, yang mana terdapat pembelajaran 
seni musik di dalam materinya. Pembelajaran seni musik diajarkan pada siswa 
kelas VII, VIII, dan IX. 
Pada saat melaksanakan observasi di kelas VII C SMPN 3 Mempawah 
Hilir peneliti menemukan permasalahan berupa rendahnya minat siswa terhadap 
pembelajaran seni musik. Hal ini dibuktikan dengan sikap siswa yang acuh tak 
acuh dalam mengikuti pembelajaran dan pada saat peneliti bertanya apakah di 
kelas ini ada yang menyukai pembelajaran seni musik hanya enam orang saja 
yang mengaku menyukai pembelajaran tersebut.  
Setelah peneliti mencari-cari informasi melalui observasi dan wawancara 
ternyata rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran seni musik ini didasari 
oleh berbagai faktor. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 
siswa terhadap pembelajaran seni musik khususnya di kelas VII C SMPN 3 
Mempawah Hilir. 
Kepercayaan diri sangat penting dimiliki seorang siswa karena pada saat 
siswa merasa tidak percaya diri siswa akan sulit untuk mengikuti pembelajaran 
secara maksimal. Tidak percaya dirinya siswa terkadang disebabkan oleh rasa 
malu, rasa malu untuk tampil didepan kelas memicu satu di antara penyebab siswa 
tidak berminat terhadap pembelajaran seni musik. Satu di antara siswa 
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mengatakan dirinya tidak suka bermain alat musik karena malu. Rasa malu dan 
tidak percaya diri siswa mengakibatkan siswa akhirnya tidak bisa bebas 
berekspresi. Sesuatu yang ada di dalam dirinya tertahan karena rasa malu tersebut 
yang mengakibatkan kebanyakan siswa lebih memilih diam ataupun mengalihkan 
perhatiannya terhadap pembelajaran tersebut. 
Cara guru mengajar juga terkesan monoton, guru menggunakan metode 
ceramah dan sedikit praktik. Media yang digunakan adalah buku paket dan 
sesekali menggunakan audio-visual. Guru tidak pernah menggunakan model 
pembelajaran lainnya. Padahal penggunaan model pembelajaran yang bervariasi 
sangat penting untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Dengan 
penggunaan model pembelajaran yang bervariasi siswa dapat memperhatikan dan 
mengikuti pembelajaran dengan senang sehingga pembelajaran dapat berjalan 
secara maksimal.Saat peneliti menyampaikan materi pada siklus ini siswa 
memperhatikan dengan cukup baik walaupun ada beberapa siswa yang masih 
terlihat sibuk sendiri. Peneliti memberikan demonstrasi teknik bermain alat musik 
pianika. Pada saat penyampaian materi peneliti menegaskan bahwa di dalam 
bermain alat musik pianikadimainkan dengan  benar.Kegiatan selanjutnya siswa 
secara berkelompok memainkan alat musik pianika dengan lagu cicak cicak. 
Sementara kelempok yang lain mengamati permainan alat musik pianika dari 
kelompok yang tampil, agar siswa tetap fokus mengikuti pelajaran peneliti 
mengarahkan kelompok lain untuk bertepuk tangan menyesuaikan irama pianika 
yang dipraktikkan oleh kelompok lain. Tiap-tiap kelompok tampak antusias dalam 
belajar alat musik pianika, mereka mau belajar dan meminta bimbingan kepada 
peneliti ataupun temannya ketika mengalami kesulitan. Rata-rata siswa tampak 
dengan gembira bekerja sama untuk mempelajari alat musik pianika. Namun 
penelitimenemukan beberapa orang siswa yang perlu diberikan motivasi lebih 
dengan menyemangati dan meyakinkan siswa sehingga dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik, hal ini dilakukan karena ada beberapa siswa yang 
tampak kurang percaya diri dan tidak perduli pada pembelajaran. 
Pada saat presentasi, masing-masing kelompok telah siap 
mempresentasikan memainkan alat musik pianika. Pada saat presentasi 
dilaksanakan kelompok lain memperhatikan dengan seksama serta memberi kritik 
yang membangun. Hal ini merupakan ciri mulai terbentuknya minat siswa 
terhadap pembelajaran seni musik. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan ini dapat 
dilihat dari gambar1 dan 2. Standar keberminatan siswa bersumber dari teori-teori 
minat yaitu ketika siswa berminat siswa akan memiliki perhatian lebih, antusias, 
bersemangat, dan dengan gembira mengikuti pembelajaran. Dapat dilihat kegiatan 
siswa dalam memainkan alat musik pianika pada gambar.2 dibawah ini kelompok 
1 sedang memainkan alat musik pianika, meskipun alat musik pianika yang dapat 
disediakan oleh sekolah hanya tiga buah saja siswa tetap gembira dan semangat 
mengikuti pelajaran bermain alat musik pianika, setiap kelompok secara bergiliran 
memainkan alat musik pianika sementara kelompok lainnya mendengarkan dan 
mengamati permainan yang ditampilkan oleh kelompok 1. Untuk membuat siswa 
lebih semangat peneliti mengarahkan siswa untuk berdiri sambil bertepuk 
tangan.Pada saat presentasi dilaksanakan kelompok lain memperhatikan dengan 
seksama serta memberi kritik yang membangun.Hal ini merupakan ciri mulai 
terbentuknya minat siswa terhadap pembelajaran seni musik. 
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Setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus I pada pertemuan 1 
maupun pertemuan 2, barulah dapat diketahui sejauh mana minat siswaterhadap 
pelajaran seni musik ansambel, dengan berdasarkan dataangket dan lembar 
observasi kebersamaan siswa yang telah dipersiapkan serta hasil belajar siswa. 
Tindakan guru untuk merangsang minat siswa bertanya dan menjawab pertanyaan 
dengan melalui penerapan aplikasi cooperative learning model STAD yang 
sebelumnya belum terasa maksimal pada siklus I, telah terlaksana cukup 
maksimal pada siklus II karena siswa  pada siklus II lebih banyak bertanya dan 
menjawab pertanyaan   dibandingkan   dengan  siklus I,  hal  ini disebabkan  guru  
dapat mengajukan pertanyaan secara jelas dan singkat dengan menggunakan kata-
kata yang dapat dipahami oleh siswa, Guru senantiasa memberikan penghargaan 
kepada siswa yang telah mempraktikkan musik ansambel sehingga siswa yang 
lain termotivasi untuk ikut mempraktikkan, Semua siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya jawab, mempresentasikan jawaban, serta merespon jawaban dari teman 
sesuai denga kemampuannya, Guru juga memotivasi siswa dalam mempraktikkan 
musik ansambel, sehingga siswa menjadi lebih  semangat dalam mempraktikkan 
musik ansambel tanpa ada rasa takut dan malu dan guru menyampaikan semua 
informasi tujuan pembelajaran dengan sangat baik, menanamkan konsep materi 
pelajaran sudah sangat jelas, memberikan stimulus pada siswa sangat bagus serta 
memberikan motivasi juga bimbingannya sudah baik, sehingga berdasarkan hasil 
observasi pengamatan menunjukkan bahwa ada perbaikan yang dilakukan oleh 
guru pada siklus II untuk meningkatkan minat belajar musik ansambel. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa model STAD dapat meningkatkan minat siswa kelas VII 
SMPN 3 Mempawah Hilir dalam pembelajaran seni musik.Model pembelajaran 
STAD terbukti secara efektif berhasil meningkatkan minat siswa dalam 
pembelajaran seni musik.Hasil penelitian dalam upaya meningkatkan minat siswa 
dalam pembelajaran seni musik adalah sebagai berikut.Konsep dari model 
pembelajaran STAD yang dilaksanakan pada penelitian ini memiliki dua 
pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan materi yang diajarkan tiap 
siklus.Pada dasarnya tiap pengembangan masih mengutamakan terciptanya 
kondisi kelas yang aktif, suasana yang ceria dan menyenangkan, serta siswa yang 
bersemangat dan antusias mengikuti pembelajaran.Pengembangan pertama pada 
siklus I yaitu model ini digunakan agar siswa mudah mengingat materi yang 
diajarkan.Model pembelajaran STAD pada siklus II digunakan untuk meransang 
siswa agar dapat bereksplorasi dengan bermain alat musik pianika, model 
pembelajaran STAD pada siklus ini digunakan untuk membuat siswa berani tampil 
dalam bermain alat musik pianika.Dari hasil observasi siklus I peneliti lakukan 
penelitian menemukan rendahnya minat siswa yang terdapat pada kelas VII 
SMPN 3 Mempawah Hilir. Siswa yang berminat bermain alat musik 
pianika67,11%, sedangkan yang belum berminat 32,88%. Pelaksanaan siklus II 
dengan materi bermain alat musik pianika terjadi peningkatan persentase minat 
siswa bermain musik adalah 78,95% dan yang belum berminat 21,05%, mereka 
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bersemangat mengikuti pembelajaran dengan antusias. Jadi, minat siswa terhadap 
pembelajaran seni musik setelah menggunakan model pembelajaran STAD 
meningkat sebanyak 11,84%dari observasi siklus I yang dilakukan. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan setelah melihat 
kendala-kendala yang dialami pada saat penelitian, maka peneliti memberikan 
beberapa saran untuk perbaikan kedepannya.Adapun saran dari peneliti ini adalah 
sebagai berikut.Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru lebih optimal 
menggunakan variasi model pembelajaran serta memperbanyak dalam 
memberikan penguatan agar siswa lebih termotivasi untuk berperan aktif dalam 
pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar yang lebih maksimal.Bagi 
pihak sekolah perlu memperhatikan pelajaran seni budaya dengan baik dan tidak 
memposisikan pelajaran seni budaya sebagai mata pelajaran yang kurang 
diprioritaskan.Dalam kegiatan pembelajaran guru harus mampu untuk 
meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
sesuai dengan materi yang disampaikan.Bagi guru dan peneliti lainyang tertarik 
menggunakan model pembelajaran STAD hendaknya dapat mengembangkan lagi 
model pembelajaran ini sesuai kebutuhan pembelajaran ataupun penelitian. 
Penelitian ini perlu ditindaklanjuti lagi oleh peneliti lain guna mengembangkan 
ilmu pengetahuan khususnya pada pembelajaran seni tari. 
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